MERCU BUANA

BAB IV

PERENCANAAN

4.1. Pengolahan Data
4.1.1. Harga CBR Tanah Dasar
Penentuan Harga CBR sesuai dengan “Petunjuk Pe@ataTlebal
Perkerasan Lentur Jalan Raya Dengan Metode Artédisgponen SKBI — 2.3.26.
1987 UDC : 625.73 (02)” yang mewakili dari sejumldlarga CBR yang
dilaporkan seperti yang diperoleh pada Tabel 3téntikan sebagai berikut:
1. Tentukan harga CBR terendah.
2. Tentukan berapa banyak harga dari masing-masiag @BR yang sama
dan lebih besar dari masing-masing nilai CBR.
3. Angka jumlah terbanyak dinyatakan sebagai 100%. lalumainnya
merupakan persentase dari 100%.
4. Dibuat grafik hubungan antara harga CBR dan peasenumlah tadi.
5. Nilai CBR yang mewakili adalah yang didapat daglenpersentase 90%

Perhitungannya sebagai berikut dengan diketahugaharharga CBR

pada Tabel 3.1 sehingga :
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CBR Jumlah yang sama | Persen (%) yang sama atau lebih
atau lebih besar besar
8.98 15 15 / 15 x 100% = 100%
9.03 14 14 / 15 x 100% = 93%
9.07 13 13 / 15 x 100% = 87%
9.09 12 12 / 15 x 100% = 80%
9.13 11 11 / 15 x 100% = 73%
9.18 10 10 / 15 x 100% = 67%
9.24 9 9 / 15 x 100% = 60%
9.25 8 8 / 15 x 100% = 53%
9.26 7 7 [/ 15 x 100% = 47%
9.36 6 6 / 15 x 100% = 40%
9.49 5 5 / 15 x 100% = 33%
9.50 4 4 /| 15 x 100% = 27%
9.69 2 2 [/ 15 x 100% = 13%
9.76 1 1 / 15 x 100% = 7%
Gambar 4.1. Grafik Penentuan Harga CBR
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Dari tabel dan grafik di atas Harga CBR yang meivakbesa®.05%

didapat dari angka prosentase 90%.
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4.1.2.

Hasil Estimas LHR

Angka pertumbuhan lalu lintag, rata - rata untuk Bus didapat dari
pendekatan pertumbuhan jumlah penduduk, untuk dde&kpat dari pendekatan
pertumbuhan dari data Produk Domestik Regional B(@®DRB) dan untuk
mobil pribadi didapat dari pendekatan pertumbuh2RPB perkapita.

Angka - angka pertumbuhan tersebut di atas masin@sing sesuai
dengan perhitungan yang dilakukan pada Bab Il &ab 3.2.5 Jumlah
Penduduk, PDRB dan PDRB Perkapita adaldomlah Penduduk 2.29%, i
PDRB =7.45%, dani PDRB Perkapita 5.05%. Angka inilah yang akan
dijadikan acuan untuk meramalkan volume lalu lintas

Analisa pertumbuhan volume lalu lintas ruas Muagavd@h - Benangin,
direncanakan dibuka pada tahun 2011 dengan mat#hdf rencana. Volume
lalu lintas per tahun untuk awal umur rencana (aBQ11) dan akhir umur

rencana (tahun 2021). Seperti pada Tabel 4.1

Tabel 4.1. Hasil Estimas LHR Per Lajur Pada Awal dan Akhir Umur Rencana

LHR (Kendaraan/hari)

No K endaraan Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2021
M-B B-M M-B B-M M-B B-M

1 | Mobil Penumpang  (MP 1.1 728 992 764.74 1042.061251.25 | 1705.01

2 | Truk Ringan (LT 1.2) 200 280 215.40 301.56 482.7 633.19

3 | BusBesar (Bus 1.2 14 10 14.31 10.22 17.86 12.76

4 | Truk Berat (HT 1.2) 172 417 185.24 449.11 388.96 942.99
1,114 1,699 1,180 1,803 2,110 3,294

4.1.3. AnalisisCurah Hujan

Dari data hujan yang tersedia (Tabel 3.3), dilaku&aalisa perhitungan

hujan harian maksimum seperti yang terdapat patiel %a2.
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Tabel 4.2 Analisa Perhitungan Curah Hujan Stasiun Tjilik Riwut

No | Tahun :;rjg;] X; (mm) D)?"is (% - x)?
1 1997 64.00 -32.91 1,083.0[L
2 1998 102.00 5.09 25.9p
3 1999 115.00 18.09 327.28
4 2000 100.00 3.09 9.5b
5 2001 80.00 -16.91 285.9p
6 2002 74.00 96.909 -22.91 824.
7 2003 102.00 5.09 25.9p
8 2004 131.00 34.09 1,162.19
9 2005 80.00 -16.91 285.9p
10 2006 96.00 -0.91 0.83
11 2007 122.00 25.09 629.55
z 1,066.00 4,360.91
X =1,066=96.909
11
oy = .|'IE{I" s = 20.883mm
! n

Periode ulang rencana hujan maksimum untuk salditantukan 10 tahun

dan n = 11, maka didapatkan :

Y =2.2502 (Tabel 2.25)
Yn =0.4996 (Tabel 2.26)
Sn =0.9676 (Tabel 2.27)

Jadi frekuensi periode hujan pada 10 tahun

¢ &

Y. — ¥
o Xﬁ}

Sn
= 134.6906 mm

Rr = X+{

Rio
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4.2. Dasar Perencanaan
4.2.1. Penentuan Karakteristik Geometrik dan Kecepatan Yang Digunakan
Dalam Tugas Akhir ini, ruas jalan yang akan direratan

diklasifikasikan jalan arteri sekunder dengan tjpan 2 lajur 2 arah tanpa
median (2/2 UD). Lebar jalan rencana 7 m, lebairlagncana 3.5 m dan bahu
jalan sebesar 1.5 m. dan jalan ini berfungsi sebatgn arteri yang berada di
perbukitan maka berdasarkan Tabel 2.5, kecepatanama sebesar 60-80
km/jam. Sehingga kecepatan yang dipakai 70 km/jamhstrdasarkan Tabel 2.13

panjang bagian lurus maksimum untuk daerah perdukatialah 2500 m.

4.2.2. Penentuan Kemiringan Melintang Normal, Maksimal dan Bahu Jalan
Untuk kemiringan melintang normal sebesar 2% damitegan
melintang jalan maksimum disesuaikan dengan fujadmn, yaitu sebagai jalan
luar kota sehingga kemiringan jalan maksimum seb&3%. Untuk kemiringan

bahu jalan diambil sebesar 4%.

4.3. Perencanaan Geometrik Jalan Raya
4.3.1. Perencanaan Geometrik Alinyemen Horisontal
Alinyemen horisontal adalah proyeksi sumbu jalandgpabidang
horisontal atau disebut trase suatu jalan (sitjgdan). Perencanaan alinyemen
horisontal sebagian besar menyangkut perencankangén yang diusahakan
agar dapat memberikan keamanan dan kenyamanan.
Untuk perhitungan lengkung horisontal akan diarmabiitoh perhitungan

tikungan P1 sebagai berikut :
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1. Data perencanaan

a. Klasifikasi jalan . Arteri Sekunder
b. Lebar jalan (2/2 UD :2Xx3.5m
c. Kecepatan rencana gy : 70 km/jam

2. Perhitungan Panjang Tangen Dengan Koordinat Yareg Ad
Diketahui koordinat :
Titik awal, yaitu Sta. 40+150 : X = 3002.73 ; Y 6455.60
Titik Pl : X =3050.33 ;Y =10452.04
Titik Pl : X =3283.19; Y =10367.10

a. Panjang Sta. 40+150 -,RH,)

AX = Xpi1- Xstaao+1s0 = 3050.33 - 3000.23 =50.10 m
AY  =Ypi1-Ysaaorso = 10452.04 - 10455.60 =-3.56m
L =V AX? + AY?

L =+2510.21 + 12.67 =50.23 m

b. Panjang RI- Pk (d,)

AX  =Xpi2- Xpi1 = 3283.19 - 3050.33 =232.86 m
AY  =Ypi2-Ypn =10367.10 - 10452.04 =-84.94m
L =V AX? + AY?

L =54223.78 + 7214.63 =247.87 m

3. Perhitungan Sudut Azimuth dan Sudut Delta

a. Sudut Azimuth

oy =tant AX =-85.94~4.06
AY

o =tan’ AX  =-69.96~ 20.04
AY
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b. Sudut Delta
A =ap-om =20.04 - 4.08 =15.98
4. Perhitungan Jari - Jari Minimum {R)
Untuk Kecepatan Rencang ¥ 60 km/jam, Ri, = 110 m (Tabel 2.14)
Untuk Kecepatan Rencang ¥ 80 km/jam, Ri, = 210 m (Tabel 2.14)
Untuk Kecepatan Rencanag\= 70 km/jam, maka R, dicari dengan

menggunakan interpolasi seperti berikut :

210-110 = y-110
80 - 60 70 - 60
100 = y-110
20 10
1000 = 20y - 2200, -----------mmenno- >y =160

Jadi untuk Kecepatan Rencana®70 km/jam, maka &, =160 m
Dari nilai Ryin = 160 m dicoba R= 270 m.

5. Perhitungan Superelevasi

D = 823 _ga45

Dmax =181913.53 X (Ru+ fna) = 8.910
VA

(e+f) = (&axt fmay) X_D =0.143

Dm ax

Dp  =181913.53 X (@t fra) =3.713
\&

Jika D > Dp, maka rumus yang dipakai adalah f

| D

™
I

fi=M *:ﬁ. +h+({D-D )* e a,
h :enaxXMQZ'emax =10% 'E' 10% =0
VR2 7¢

Iv-7



MERCU BUANA

tano; = h = 0 =0

Dp  3.934
tana, =_ fnax-h =0.143 - 0 =0.0269
Dhax- Dp 8.910 - 3.713
Mo  =Dp X (Dnax- Dp) x tana, - tano,
2 X Dhax
=3.713 (8.910 - 3.713) x 0.0269 - 0 =0.029
2x8.910
f(D) = F.o=M z:. Do — D -—JI—‘:D—D )* 2,
| 'Dlnnh _D ; x i
f2 = 0.057
Jadi :e = (e +f)-f(D)=0.143 - 0.057
=0.0807 = 8.60%

Jadi Superelevasi yang dipakai e = 8.60%
6. Perhitungan panjang lengkung peralihan (Ls)
a. Berdasarkan waktu tempuh peralihan (t = 3 detik)

Ls  =\Vp*t =70x3  =58.333m
3.6 3.6

b. Dari Tabel 2.15, ¥ = 70 km/jam maka mws = 137.50 (hasil
interpolasi)
Ls = (8nax t &) X B X Mhyax =57.75m

c. Berdasarkan modifikasi Short

Nilai koefisien C diambil = 0.5 m/8(0.3 - 0.9 m/df)

73 i
Ls—00n 27277 ¢
RC c
Ls =0.022* 78 -2.727*70%10%= 23.07 m
270*0.5 0.5
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d. Berdasarkan perubahan kelandaian

Vp = 70 km/jam maka & 0.025 m/m/dt

(e, . —e, )Vd

3.6*r,
Ls =(10% - 2%) * 70=- 62.22 m
3.6 *0.025

Ls =

Nilai lengkung peralihan (Ls) diambil yang terpargamaka.s = 62,22 m
7. Penentuan tipe lengkung horisontal

Perhitungan panjang lengkung circle (Lc)

0s =90 *Ls =90*62.22 =6.60
T * Rp 3.14 * 270
Lc =(A-20s)*n*Rp =(15.98 - 13.20)*3.14*270 = 13.07 m
180 180

Karenae = 8.07% > 3% danLc = 13.07 m < 20 m, maka menggunakan
lengkungSpiral-Spiral.
8. Nilai 6s dan Ls untuk lengkurfgpiral-Spiral :
a. 6s  =0.5A =7.99
b. Ls = @R* 0s)/90 =75.29m
Jadi nilai Ls yang dipakai adalah yang paling pagjanaka.s= 75.29 m
9. Parameter untuk lengkurpiral-Spiral :
a. p=%—£{1—cos&s)

p=0.88m

b. 4oz X Resines
1R

k=37.62m

C. Ts=(R+p)=teBs)+k

Ts=75.63m
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d. - {R—}?]_R
cos s

E=3.53m

10. Stationing titik parameter lengkung horisontal
Stationing titik parameter lengkung horisontal,esgdo berikut :
a. Sta. TS = (40+150) + L -Ts

= (40+150) + 50.23 - 75.29

=40+124.59
b. Sta. SC = Sta. TS + Ls = (40+124.59) + 75.29 = 90+88
c. Sta. ST = Sta. SC + Ls= (40+199.88) + 75.29 =24G+17

11.Diagram superelevasi
Pada tugas akhir ini diagram superelevasi yangndigan adalah diagram
superelevasi Bina Marga. Contoh diagram superdlevask Pl 1, dapat

dilihat pada gambar di bawah :

&iri = +8.60%

e /\ .

& =-2% —2%
SC=CS

=-8.60%
TS
| i

Ls=7529m ' Ls=75.29 m '

e=-2% e=-2%

e=-8.6%
Diagram Potongan Melintang

Gambar 4.2 Diagram Superelevas S-SPI 1

Untuk perhitungan keseluruhan alinyemen horisoetahua Point of

Intersection (P1), akan dibantu dengan menggungkagram spreadsheet MS
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Excel dengan tetap mengacu pada Tata Cara Peramc&emmetrik Jalan Antar
Kota No. 038/TBM/1997 dari Departemen Pekerjaan bindirektorat Jenderal
Bina Marga. Hasil perhitungan dengan menggunakagram tersebut dapat
dilihat selengkapnya pada Lampiran 3 Hasil PerlgdumnAlinyemen Horisontal.
4.3.2. Perhitungan Daerah Kebebasan Samping
Perhitungan daerah ini adalah berupa jarak pandayeyag disesuaikan
dengan kebutuhan perencanaan geometrik jalan, dijaaak pandangan yang
akan menentukan dibandingkan dari hasil perhitungamasarkan JPH dan
JPM. Dasar perencanaan untuk hitungan ini adalakaja lengkung dan
panjang lengkung total yang didapatkan dari hasithjpungan alinyemen
horisontal sebelumnya. Dan berikut ini adalah clrgerhitungannya untuk Pl
nomor 1.
1. Data perencanaan
a. Rp (jari-jari tikungan) =270 m
b. Tipe Lengkung = S-S
c. Lt (panjang lengkung total) =2Ls
=2*75.29 =150.58 m
Catatan :
* Ltuntuk F-C = Lc
e Ltuntuk S-S = 2Ls
e Ltuntuk S-C-S =2Ls + Lc
d. Lebar1 lajur=3.5m
2. Perhitungan jarak kebebasan samping

a. Radius jalan di sebelah dalam
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R’ =R-(0.5* Lyaju) =270 - (0.5* 3.5) = 268.250 m
b. S (jarak pandangan, dicoba dengan JPH) = 120 rmggghS < Lt,

c. maka rumus kebebasan samping yang berlaku. yaitu :

(28655
l = 6.683 m

E=R {1-“,.:{ =
Dan untuk selengkapnya perhitungan daerah kebebasamping ini
menggunakan spread sheet program MS Excel dan dhidzdt pada
Lampiran 4 Hasil Perhitungan Daerah Kebebasan Sampi
4.3.3. Perhitungan Pelebaran Perkerasan Jalan
Berikut ini contoh perhitungan pelebaran perkergakam pada tikungan
Pl nomor 1.
1. Data perencanaan
a. Kendaraan rencana menggunakan kendaraan sedangrgm&RGJAK
1997), dengan spesifikasi sebagai berikut :
* Tonjolan depan kendaraan (A) = 2.1 m
» Jarak gandar kendaraan (p) = 7.6 m
* Lebar kendaraan rencana (b) = 2.6 m Asumsi leb&ebasan
samping kiri-kanan kendaraan C = 1 &kjrman 1999, untuk jalan

dengan lebar jalur 7 m).

b. Kecepatan rencana oV =70 km/jam
c. Jari-jari rencana, R =270m

d. Lebar perkerasan per lajur, L =35m
e. Lebar perkerasan jalur lurus, Bn =7m
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2. Perhitungan pelebaran perkerasan jalan

a. Rc=RD-%L-%b

=300-%3.5-%2.6 =267.725m

B = [ (R.° 2 4dy) & "
Wy
s R.-—'.-:J""‘"--‘q
b
B =2775m
. Off tracking, U =B-b =0.175m
. Z = (0.105*V)/R"2 =0.449

. Lebar jalan total yang diperlukan :

Bt =2*B+C) +Z =7.999

Jadi lebar tambahan yang diperlukan untuk P11 :
Ab =Bt-Bn =0.999~1.00m

Dan untuk selengkapnya, perhitungan pelebaran res&e jalan ini

menggunakan program MS Excel dan hasilnya dapiiatipada Lampiran 5

Hasil Perhitungan Pelebaran Perkerasan Jalan.

4.3.4. Perencanaan Geometrik Alinyemen Vertikal

Perencanaan alinyemen vertikal pada tugas akhméfiputi alinyemen

vertikal cekung dan alinyemen vertikal cembung. ddalmenentukan panjang

lengkung vertikal ini bisa menggunakan jarak pagdaenti (JPH) maupun jarak

pandang menyiap (JPM).

1. Data perencanaan

a. Lebarjalan (2/2 UD :2Xx3.5m

b. Kecepatan desain (Y : 70 km/jam
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maka : JPH = 97.50 (hasil interpolasi) (Tabel 2.11)
JPM =450 (hasil interpolasi) (Tabel 2.12)
2. Contoh perhitungan parameter lengkung vertikalAMR)
Panjang lengkung vertikal direncanakan dengan JPBI780, maka S

direncanakan = 97.50.

Diketahui :
Elevasi titik awal =12551m
Elevasi PPV 1 =119.29m
Elevasi PPV 2 =128.80 m
Sta. Titik awal =40+124
Sta. PPV 1 = 40+450
Sta. PPV 2 =40+725

Sehingga di dapat kelandaian jalan sebagai berikut

Eler.PPYl —Elev.A

g =
Sta PPV, —Sta.A

g1 = 119.29 - 12551 =-0.0191*100% =-1.91%
40+450 - 40+124

. _ElevPPY-Elev.PPY

“2 7 S PP\ St PPV

Q= 119.29-128.80  =0.0346*100% = 3.46%
40+450 - 40+725

A=g-@ =-191%-3.46% =-5.362%

(tanda negatif (-) berarti bentuk lengkungnya Cejun
Direncanakan bentuk lengkung vertikal cekung umBk/ 1

01 =1.91%
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Jh = 97.50, maka S direncanakan =97.50

(07) =1.66%
JPMyin=450 m
VR =70 km/jam

. Menghitung panjang lengkung vertikal

S<L
;o A i
120+ 358
L =5.362 * 97.56 =108.16 m (memenuhi)
120 + 3.5 *97.50
S>L
[ 5 1204355
4
L =2*97.50 - (120 + 3.5*97.50) = 108.98 m (tidak memenuhi)
5.362
Jadi L yang memenuhi =tbrs<y =108.16 m
L isual) = > ‘;;]_
= 69.14m
L« ) = L g 1000
enyamanan Is....- I E"""x}ﬁt]:l
= 58.33m

Jadi L yang dipakai =¢ors<y =70.06 m
EV = Ev = £
800
= 072m
. Stationing parameter lengkung vertikal cekung
Stationing titik parameter lengkung vertikal cekuadalah sebagai

berikut :

Sta. PPV = 40+450 (pusat perpotongan vertikal)
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Sta. PLV = Sta. PPV -0.5*L =40+450 - (0.5*108.1
=40+395.92
Sta. PTV = Sta. PPV +0.5*L =40+450 + (0.5*1@8.1
= 40+504.08
c. Perhitungan elevasi titik parameter lengkung vattdekung
Perhitungan elevasi titik parameter lengkung vattigekung adalah
sebagai berikut :
Elevasi PPV =119.29 (pusat perpotongan vertikal)
Elevasi PPV = Elev. PPV + Ev =119.29 + 0.72
=120.02
Elevasi PLV = Elev. PPV - (86 *0.5L)
=119.29 + (1.91% *0.5*108.16)
=120.32
Elevasi PTV = Elev. PPV + {0 *0.5L)
=119.29 + (3.46% *0.5*108.16)
=121.16

Gambar lengkung vertikal cekung untuk PPV 1

PTV
Sta. 40+504.08

PLV _ )
Sta. 40+395.92 PPV 02 = +3.46
01=-1.91% Ev=0.72m

PPV Sta. 40+450

| [2=5408m  1/2=5408m |
I I |

Gambar 4.3 Lengkung Vertikal Cekung PPV 1
Untuk perhitungan keseluruhan alinyemen vertikehnadibantu dengan

menggunakan program spreadsheet MS Excel. Hasihitpegan dengan
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4.4,

menggunakan program tersebut dapat dilihat selgmykapada Lampiran 6 Hasil

Perhitungan Alinyemen Vertikal.

Perencanaan Perkerasan Lentur Jalan Raya
Dalam perencanaan perkerasan lentur jalan raga Muara Teweh -
Benangin ini digunakarkonstruksi perkerasan lentur dengan menggunakan
Metode Analisa Komponen sesuai standar Petunjukenanaan Tebal
Perkerasan Lentur Jalan Raya Dengan Metoda Andigmponen SKBI
2.3.26.1987. UDC: 625.73 (02) Direktorat JenderalaBMarga, Departemen
Pekerjaan Umum.
Adapun beberapa ketentuan dalam perencanaan tetratrikksi
perkerasan lentur disini adalah :
1. Umur rencana adalah selama 10 tahun
2. Jalan direncanakan dibuka pada tahun 2011
3. Bahan - bahan perkerasan :
a. Asbuton (MS744) 2=0.35
b. Batu Pecah (CBR 100) 2&0.14

c. Sirtu (CBR 50) a=0.12

4.4.1. Perhitungan Nilai Ekivalenst Sumbu Kendaraan (E)

Berikut ini adalah contoh perhitungan nilai ekivalkonfigurasi sumbu
MP 1.1. yang mengacu pada Pd.T — 05 — 2005 — B.

Nilai E untuk MP 1.1 dengan P = 2 ton, susunan rddpan dan
belakang STRT (Sumbu Tunggal Roda Tunggal) dan pgrab roda depan dan

belakang 50% : 50%.
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EMP1.1 = [(50%* P) / 8.18}+ [(50%* P) / 8.16]

EMP 1.1 =0.0002 + 0.0002 = 0.0004

Nilai ekivalen sumbu kendaraan (UE 18 KSAL) berdesa sumbu
roda tiap-tiap kendaraan. dapat dilihat pada Tal3I

Tabel 4.3. Nilai EKivalen untuk Tiap - Tiap Kendaraan

Berat K endaraan S‘gj{;‘:" ch'{ggfjas UE 18 KSAL EgAlf
Jenis Kendaraan
(ton) Dpn | Blkg | Dpn Blkg Dpn Blkg Total
Mobil Penumpang (MP 1.1) 2 STRI STRT 50M0 50%

0.0002 | 0.0002 | 0.0004

i 5 q 0,
Truk Ringan (LT 1.2) 10 STRT STRG  40% 60% 0.0577 | 0.2923 | 0.3500

Bus Besar (Bus 1.2) 8 STRI STRG 38% 63% 0.0183 | 0.1410 | 01593

Truk Berat (HT 1.2) 13 STRT STRG  38% 62%

0.1410 | 0.9236 | 1.0646

4.4.2. Perhitungan Lintas Ekivalen
Untuk perhitungan lintas ekivalen dibantu dengannggenakan
program MS Excel dan dapat dilihat hasilnya sepextia Tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4 Perhitungan Lintas Ekivalen

LHR
. LEP LEA LET LER
JenisKendaraan | (Kend/Hari) KléEL C FP
2011 | 2021 (Kend/Hari) | (Kend/Hari) | (Kend/Hari) (Kend/Hari)
w | @ @ | ®|e-oo| 6= o=@wer] & | om0

Mobil Penumpang (MP
1.1) 1,807 | 2,956 | 0.0004 | 0.50 0.36 059 BAB | 400 1,478.43
Truk Ringan (LT 1.2) 517 1085 | 03500 | 050 90.47 189.96 637. 1.00 637.71
Bus Besar (Bus 1.2) o5 31 0.1593 | 0.50 1.95 2.44 16.53 1.00 16.53
Truk Berat (HT 1.2) 630 | 1332 | 10646 | 0.50 337.67 709.00 102047 o 1,020.47

2083 | 5404 430 902 3,153 3153

4.4.3. Penentuan Faktor Regional
Untuk menentukan Faktor Regional (FR) terlebih diatdiperkirakan
prosentasi kendaraan berat dengan perhitunganadiedut :

% kendaraan berat = jumlah kendaraan berat x 100%
total jumlah kendaraan
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=1085 + 31 + 1332 100% = 45.298%
5404

Prosentase kendaraan berat = 45.298% > 30% sehidgggan
kelandaian < 6% dan berada di daerah yang mempuwoyah hujan rata-rata
tahunan > 900 mm/tahun, maka berdasarkan Tabel r2l@0Faktor Regional
yang diijinkan berkisar antara 2,0 - 2,5. Sehingg&uk perencanaan kali ini,
diambil nilai Faktor Regional (FR) = 2.0

4.4.4. Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur
1. Mencari ITP

a. CBR tanah dasar = 9.05%

Gambar 4.4 Korelas DDT dan CBR
Berdasarkan Gambar 4.4 Korelasi DDT dan CBR di, ateka dengan

harga CBR = 9.05%; DDT =5.75; IP = 2.5; FR = 2.0
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10—

DoT

1 . 13-

G

= logl

1P, -IF,
L33

J=filogw-iogl)

P oz 8,161
Pz 1,8
IR, = 158-35

o

Nomogram 2 12
Gambar 4.5 Gambar Nomogram 2 ITP
LER10= 3,153 ittt TP = 12 (IBR=3.9 - 3.5)

. Menetapkan Tabel Perkerasan
UR  =10tahun

ITP  =aD;+ a&D>+ &Ds

12 =0.35 @+ 0.14*20 + 0.12*20

6.8 =035 - >D; =19.50 cm

Susunan Perkerasan :
* Asbhuton (MS744)
* Batu Pecah (CBR 100)

. Sirtu (CBR 50)

=19.50 cm

=20cm

=20cm
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—

20 cm Batu Pecah (CBR 100)

Sirtu (CBR 50)

| WWN//WW Tanah dasar (CBR 9.05)

Gambar 4.6 Susunan Perkerasan

4.5. Perencanaan Drainase Jalan Raya
Perhitungan dimensi saluran dikerjakan per-segmengah sistem
drainase adalah saluran tepi jalan. Untuk peremradeainase jalan raya kali ini,
selain dari jalan dan bahu jalan, air juga mengtdni lereng. Dan penting untuk
diperhatikan, bahwa lebar lereng yang dihitung kintintasan air adalah
berdasarkan asumsi angka saja, yang juga menjadisdra masalah pada
perencanaan kali ini. Dan berikut ini adalah corpebhitungan dimensi saluran
tepi untuk segmen jalan dari Sta. 40+124 s.d.£8&8350.
45.1. Data Perencanaan
1. Tinggi hujan rencana adalah, R = 134.69 mm
2. Kemiringan memanjang jalan, g = 1.94%
3. Kemiringan memanjang saluran, direncanakan samgadekemiringan
memanjang jalan, s = 1.94%

4. Panjang saluran, L =251 m
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5. Jenis material pembentuk saluran direncanakan nu@agign beton, dengan
koefisien manning g, = 0.018 (berdasarkan Tabel 2.29).

6. Karena material pembentuk saluran menggunakan bletoapatan air yang
dijinkan tidak boleh melebihi 4 m/dt. Sehingga padmencanaan kali ini
kecepatan air rencana adalaly ¥ 3 m/dt.

45.2. Perhitungan Waktu Konsentrasi

1. Perhitungan inlet timed}

a. Perhitungan inlet timed)jalan (b jaian

w =wj =35m

X =(g/s)*w =(1.94%/2%)*3.5 =3.397 m
Ly,  =Ww*+x =+V35+3397 =4.88m
Ahg =x*g = 3.397 * 1.94% =0.066 m
Ahs =w*s =35*2% =0.070 m
Ah =Ahg +Ahs =0.066 + 0.070 =0.136 m
i =Ah/L, =0.136/4.88 =0.0279

Perkerasan direncanakan menggunakan aspal betogarddoefisien
manning, nd aspal = 0.013 (Tabel 2.28)
(tojalan) = 1.44 * ((Lu* nd)/ i)*0.467

=1.44 * ((4.88 * 0.013)40.0279)"0.467

= 0.92 menit

b. Perhitungan inlet timedXbahu (§ pan)

w =wb =15m
X =(g/s)*w =(1.94%/4%)*1.5 =0.728 m
L, =WWwW?+x* = +1.5+0.728 =1.67m
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Ahg =x*g =0.728*1.94%  =0.014m

Ahs =w*s =1.5*4% =0.060 m
Ah =Ahg +Ahs =0.014 + 0.060 =0.074 m
[ =Ah/L =0.074/1.67 =0.0445

Bahu jalan diasumsikan sebagai permukaan yang hddns padat,
dengan koefisien manning, nd bahu = 0.100 (Tal28)2.
(toban) = 1.44 * ((Lo* nd)/ i)*0.467

=1.44 * ((1.67 * 0.100)40.0445)"0.467

= 1.29 menit

. Perhitungan inlet timedtlereng (§ iereng

w =wlr =12 m (angka asumsi)

X =(g/s)*w = (1.94% / 200%)*12 = 0.116 m
Ly  =Ww*+xX =+12+0.116 =12m

Ahg =x*g =0.116 * 1.94% =0.002 m
Ahs =w*s =12 *200% =24m

Ah  =Ahg +Ahs =0.002 + 24 =24.002 m
i =Ah/Ls =24.002/ 12 =2.0001

bagian lereng diasumsikan sebagai lapisan dengaputyarang, lading
permukaan cukup kasar, dengan koefisien mannindenetig = 0.200
(Tabel 2.28).
(to lerend= 1.44 * ((Ls* nd)/ \i)*0.467

=1.44 * (12 * 0.200)A'’2.0001)"0.467

= 1.84 menit
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2. Perhitungan waktu konsentras) (t

a. inlettime
*  15jalan + bahu =0.92+1.29 =2.21 menit
* Tolereng = 1.84 menit

b. waktu pengaliran di saluran
e t =L/(60*Y) =1.39 menit
c. waktu konsentrasi

e aspal + bahu

ter = (tojalan + bahu + ) / 60 =(2.21 + 1.39) / 60
=0.060 jam
* lereng
tez = (G terengt t) / 60 =(1.84 + 1.39) / 60
=0.050 jam

4.5.3. Perhitungan Debit Rencana
1. Intensitas hujan rencana

a. Aspal + bahu

Im:L\: :ﬂy H
24 £
= 304.607 mm/jam
b. Lereng
Im:L\: :ﬂy H
24 H

e J

= 326.981 mm/jam
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2. Luas daerah pengaliran

a. Aaspal =Wj*L =35*251 =879rh  =0.000879 krh

b. Apahu =Wb*L =15*251 =377/  =0.000377 krh

C. Aaspal + bahu = 0.000879 + 0.000377 = 0.001255%m

d. Perhitungan luas pengaliran daerah lereng, ukwelaarhya merupakan

angka asumsi, sehingga lebar lereng diasumsikasaeh2 m.

Ajereng =WIr*L  =12*251  =3012rh  =0.003012 krh

3. Koefisien pengaliran (C)

a. Koefisien pengaliran aspal diasumsikagsy& = 0.95 (Tabel 2.30)
b. Koefisien pengaliran bahu diasumsikagaie = 0.65 (Tabel 2.30)
c. Koefisien pengaliran gabungan aspal + bahu

= (Caspal® Aaspal + (Coanu™ Apah) =0.86
Aaspal+bahu

Koefisien pengaliran lereng diasumsikan sebagasdapbatuan keras,
C|ereng = 0.80 (Tab6| 2.30)

Koefisien pengaliran gabungan lereng dengan bdgeanya

= _(gwgileren& =0.80
Aereng

4. Debit yang masuk ke saluran dari :

a. Aspal dan bahu

b.

Q = (1/3.6) * Gspal+banu® | aspar+band® A aspal+bahu
= 0.091 ni/dt

Lereng

Q = (1/3.6) * Gereng™ liereng™ Alereng
= 0.219 ni/dt
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Sehingga untuk segmen ini, debit yang menentukataldyang terbesar
yaitu dari debit yang mengalir dari lereng seb@s2t9 ni/dt
4.5.4. Perhitungan Dimens Saluran
Saluran tepi jalan untuk Tugas Akhir ini direncaaakerbentuk persegi
dan menggunakan material beton. Adapun langkahédngperhitungannya
sebagai berikut :
1. Luas penampang saluran rencana :
F =Q/V =0.219/3 =0.07

2. Direncanakan lebar saluran, b = 0.60 m

Sehingga :
a. Tinggi air, h =F/Rncana =0.07/0.60 =0.12m
b. Tinggi jagaan, w 5/0.5*h =70.5*0.12 =0.25m

c. Tinggisalurantotal, h+w =0.12+0.25 =07 =0.40m
Dari perhitungan diatas maka didapat b = 0.60 mp0 m dan w = 0.25 m.
Perhitungan selengkapnya untuk ukuran dimensi aalarenggunakan
spread sheet program MS Excel seperti dapat diigd Lampiran 4. Selain itu
dari seluruh perhitungan dimensi saluran, didapatBéamacam tipe dimensi

saluran seperti yang terlihat pada Gambar 4.6 biedikbawah ini.
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Gambar 4.7. Dimensi Penampang Saluran
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